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ABSTRAK 
 

Salah satu fokus utama dalam pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) adalah penurunan angka kematian 
ibu dan bayi. Pelaksanaan pemeriksaan antenatal yang berkualitas dan dilakukan secara rutin selama masa kehamilan 
berperan penting dalam menentukan kondisi kesehatan ibu hamil serta bayi yang akan dilahirkan. Antenatal Care 
(ANC) merupakan program yang dirancang secara sistematis melalui kegiatan observasi, edukasi, serta pelayanan 
kesehatan bagi ibu hamil, dengan tujuan mendukung proses kehamilan dan persalinan yang aman. Pengabdian 
maysrakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil melalui penyuluhan dan diskusi. Manfaat 
peningkatan pengetahuan, pemahaman, atau perubahan sikap ibu hamil terhadap ANC. Metode yang digunakan 
dalam kegiatan ini adalah pemberian materi dan diskusi. Sasaran kegiatan ini adalah 20 ibu hamil di Posyandu Melati 
Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung selatan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini dalah 
peningkatan pre test dari 40% peserta yang menjawab dengan benar menjadi 90% peserta yang menjawab dengan 
benar saat post test. Keberhasilan tersebut mencerminkan adanya perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah 
penyuluhan 
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PENDAHULUAN 

Salah satu fokus utama dalam pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) adalah 
penurunan angka kematian ibu dan bayi. Pelaksanaan pemeriksaan antenatal yang berkualitas 
dan dilakukan secara rutin selama masa kehamilan berperan penting dalam menentukan kondisi 
kesehatan ibu hamil serta bayi yang akan dilahirkan.1 

Kehamilan merupakan proses alami bagi seorang perempuan karena menandai salah satu 
fase penting dalam kehidupannya. Secara biologis, tubuh perempuan telah dipersiapkan untuk 
menjalani proses kehamilan tersebut. Pemahaman mengenai kehamilan menjadi hal yang 
penting, mengingat proses ini merupakan awal dari kehidupan manusia yang dimulai sejak 
pertemuan sel sperma dan sel telur. Dengan pengetahuan yang memadai, seorang perempuan 
dapat mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental sehingga mampu menjalani masa 
kehamilan dengan lebih nyaman dan optimal. 2  
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Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih berada pada kisaran 305 per 100.000 
kelahiran hidup, sehingga belum mencapai target yang ditetapkan, yaitu 183 per 100.000 
kelahiran hidup pada tahun 2024. Tingginya angka kematian ibu salah satunya dipengaruhi oleh 
kejadian anemia selama kehamilan. Ibu hamil dan balita termasuk kelompok yang rentan 
terhadap berbagai masalah kesehatan dan kekurangan gizi, seperti Anemia Defisiensi Besi (ADB) 
dan Kekurangan Energi Kronis (KEK). Kondisi anemia dan KEK pada ibu hamil dapat 
meningkatkan risiko terjadinya Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), kelahiran prematur, serta 
kematian ibu dan bayi, yang pada akhirnya juga berkontribusi terhadap terjadinya stunting. Hal 
ini erat kaitannya dengan asupan gizi yang belum optimal selama masa kehamilan. Gizi yang 
cukup sangat berperan dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin.1  

Tingginya AKI di Indonesia terutama dipengaruhi oleh faktor “tiga terlambat” dan “empat 
terlalu”. Faktor tiga terlambat mencakup keterlambatan dalam pengambilan keputusan untuk 
merujuk, keterlambatan mencapai pelayanan kesehatan, serta keterlambatan dalam 
memperoleh penanganan kesehatan. Sementara itu, faktor empat terlalu berkaitan dengan 
kondisi kehamilan yang terjadi pada usia terlalu muda atau terlalu tua, jarak kehamilan yang 
terlalu dekat, serta frekuensi kehamilan yang terlalu sering.3  

Antenatal Care (ANC) merupakan program yang dirancang secara sistematis melalui 
kegiatan observasi, edukasi, serta pelayanan kesehatan bagi ibu hamil, dengan tujuan 
mendukung proses kehamilan dan persalinan yang aman. Pelaksanaan ANC bertujuan untuk 
menjaga kesehatan ibu selama masa kehamilan, persalinan, dan nifas, serta memastikan bayi 
yang dilahirkan dalam kondisi sehat. Selain itu, ANC berperan dalam memantau dan mendeteksi 
risiko kehamilan sejak dini, merencanakan penatalaksanaan yang tepat pada kehamilan berisiko 
tinggi, serta menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu maupun janin.4 ANC  merupakan  
salah  satu  pilar  safe  motherhood  untuk mendeteksi komplikasi obstetri sejak dini dan 
memastikan penanganan yang tepat.5 Ibu hamil yang tidak rutin melakukan ANC berisiko empat 
kali terjadi anemia selama kehamilan dibandingkan ibu hamil yang rutin melakukan ANC.6 

Pemanfaatan ANC selama masa kehamilan pada dasarnya merupakan bentuk perilaku 
kesehatan yang dipengaruhi oleh faktor perilaku maupun faktor di luar perilaku. Perilaku 
kesehatan baik pada individu maupun masyarakat dipengaruhi oleh tiga kelompok faktor utama. 
Faktor predisposisi mencakup pengetahuan dan sikap, tradisi dan kepercayaan, persepsi, serta 
nilai-nilai yang dianut oleh individu. Faktor lain yang berkaitan antara lain kondisi lingkungan 
fisik, ketersediaan dan keterjangkauan fasilitas serta pelayanan kesehatan, termasuk akses 
terhadap media informasi. Faktor penguat keberhasilan ANC meliputi sikap dan perilaku 
keluarga, tokoh masyarakat, tokoh agama, serta petugas kesehatan yang berperan dalam 
membentuk perilaku kesehatan masyarakat.7 

Dukungan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi ibu 
hamil untuk melakukan kunjungan ANC secara rutin. Ibu hamil yang memperoleh dukungan 
positif dari keluarga memiliki peluang lebih besar untuk memenuhi kunjungan ANC. Hal ini 
terjadi karena keluarga mempunyai pengetahuan bahwa pemeriksaan kehamilan sebagai 
sesuatu yang penting, sehingga berupaya mendorong dan memotivasi ibu hamil agar melakukan 
kunjungan ANC secara teratur. Dukungan tersebut dapat berupa menemani, mengantar ibu 
hamil saat memeriksakan kehamilan ke fasilitas kesehatan sehingga dapat meningkatkan 
semangat dan kenyamanan ibu hamil dalam menjalani kunjungan ANC.8, 9 

Fasilitas kesehatan yang memadai dan mendukung merupakan faktor yang memengaruhi 
pelaksanaan kunjungan ANC Terpadu. Kondisi lingkungan tempat masyarakat tinggal turut 
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memengaruhi perilaku kesehatan, termasuk kebiasaan atau gaya hidup yang dapat berdampak 
negatif terhadap kesehatan. Ketersediaan serta keterjangkauan fasilitas pelayanan kesehatan 
juga berperan penting dalam memberikan layanan kepada masyarakat.10 Upaya lain yang dapat 
dilakukan antara lain dengan memperluas akses masyarakat terhadap fasilitas kesehatan, 
meningkatkan edukasi serta kesadaran akan pentingnya pelayanan ANC, dan memberikan 
dukungan sosial maupun ekonomi kepada ibu hamil.11 

Sikap dan tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai kunjungan ANC sangat dipengaruhi 
oleh informasi tentang kehamilan yang diperoleh dari tenaga kesehatan. Informasi yang mudah 
dipahami dapat mendorong ibu hamil untuk melakukan kunjungan ANC secara rutin sesuai 
dengan anjuran kesehatan. Dalam hal ini, tenaga kesehatan memiliki peran penting sebagai 
pemberi edukasi dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan ibu hamil.12 

 

METODE 

Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah ibu hamil yang memeriksakan 
kehamilannya di Posyandu Melati Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 
Selatan. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan persiapan 
penyusunan materi edukasi berupa power point, poster, dan leaflet tentang ANC, serta 
melakukan koordinasi dengan Bidan Desa dan Puskesmas Banjar Agung, Lampung Selatan. 
Tahap Pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta dan pengondisian peserta. Pada tahap ini, 
peserta diberikan pretest yang tersusun atas 10 pertanyan pilihan berganda. Pertanyaan 
tersebut meliputi definisi ANC, tujuan ANC, jadwal kunjungan ANC, tanda bahaya kehamilan, gizi 
dan nutrisi saat kehamilan. Pengerjaan pretest dilakukan selama 10 menit dan dilanjutkan 
dengan edukasi. Pemateri menyampaikan materi dengan menggunakan power point, poster, 
dan leaflet selama 30 menit. Tahap evaluasi pada saat kegiatan berlangsung yakni dengan 
melihat respons peserta terhadap materi edukasi dan memberikan sesi tanya jawab. Evaluasi 
pasca kegiatan berlangsung adalah dengan pemberian kuesioner post-test dengan pertanyaan, 
jumlah dan waktu yang sama dengan pre-test. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan pengetahuan, pemahaman, atau perubahan sikap peserta setelah diberikan 
edukasi. Evaluasi juga dilakukan untuk menjadi dasar kegiatan berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada hari Senin tanggal 24 Oktober 2024 pukul 09.00 
– 10.30 WIB. Kegiatan pengabdian diikuti oleh ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di 
Posyandu Melati Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 
sebanyak 20 orang (Gambar 1).  
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     Gambar 1. Peserta kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2. penyampaian materi  

Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan lancar. Peserta memperhatikan dengan baik 
penjelasan yang diberikan oleh pemateri. Antusias peserta pada kegiatan ini juga sangat tinggi 
dengan adanya berbagai pertanyaan yang ditujukan kepada pemateri. Pertanyaan yang diajukan 
tersebut mengenai mitos yang dipercayai masyarakat terkait kehamilan.  

Hasil nilai pre test sebanyak 40% peserta menjawab dengan benar pertanyaan yang 

diberikan. Nilai post test naik menjadi 90% peserta dapat menjawab dengan benar pertanyaan 

yang sama saat diberikan pre test. Hal tersebut membuktikan bahawa pengetahuan dan 

pemahaman peserta mengenai ANC meningkat. Perbedaan nilai rata-rata antara pre-test dan 

post-test mencerminkan adanya perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. Hasil 

ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan 

dapat terjadi melalui proses penyampaian informasi secara sistematis, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta. Edukasi yang dilakukan dengan metode yang menarik, jelas, dan 

relevan dengan konteks peserta akan lebih mudah diserap dan diingat.13 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil peningkatan pre test dari 40% peserta yang menjawab dengan benar 
menjadi 90% peserta yang menjawab dengan benar saat post test menunjukkan bahwa kegiatan 
berhasil dilaksanakan. Keberhasilan tersebut mencerminkan adanya perubahan pengetahuan 
sebelum dan sesudah penyuluhan. Antusias peserta pada kegiatan ini juga sangat tinggi dengan 
adanya berbagai pertanyaan yang ditujukan kepada narasumber 
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